ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Menyelesaikan
Soal Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII MTs Ma’arif
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Tulungagung, dibimbing oleh Sutopo, M. Pd.

Kata Kunci : Kemampuan, Berpikir Kreatif, Matematika, Gaya Belajar.

Salah satu tujuan mata pelgaran matematika adalah untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif. Pengembangan kemampuan
berpikir kreatif memang perlu dilakukan karena kemampuan ini merupakan salah
satu kemampuan yang dikehendaki dunia kerja. Menurut hasil wawancara yang
peneliti lakukan terhadap salah satu guru matematika di MTs Ma’arif, bahwa
siswa cenderung bermalas-malasan saat mendengar kata matematika. Mereka
sering mengeluh saat guru memulai pembelgjaran matematika di kelas. Selain itu,
disekolah tersebut belum pernah dilakukan evaluasi pembelgjaran khusus untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemalasan siswa dalam belgar
matematika bisa disebabkan karena mereka kesulitan dalam menerima informasi
pelgaran. Maka dari itu perlu diketahui bagaimana gaya belgar masing-masing
siswa agar siswa mampu menerima informasi dengan optimal sehingga mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yang mereka miliki. Apabila guru
mengetahui gaya belgar siswa, guru akan lebih mudah menentukan strategi,
metode dan pendekatan yang akan digunakan untuk membantu siswa belgjar
secara optimal. Daam penditian ini peneliti melakukan penelitian tentang
kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal matematika materi sistem
persamaan linear dua variabel ditinjau dari gaya belgar siswa.

Fokus penditian daam penulisan skripsi ini adalah 1) Bagaimana
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belgar visua kelas VIII MTs
Ma’arif Bakung Udanawu Blitar dalam menyelesaikan soal matematika? 2)
Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belgjar auditorial kelas
VIII MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar dalam menyelesaikan soal
matematika? 3) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belgar
Kinestetik kelas VIII MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar dalam menyelesaikan
soal matematika?

Pola penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan guru
matematika MTs Ma’arif Bakung Udanau Blitar. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, angket, tes, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan
langkah-langkah reduksi data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan.

Temuan penelitian mengenai Kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesailkan soa matematika ditinjau dari gaya belgar siswa kelas VIII MTs
Ma’arif Bakung Udanawu Blitar yaitu: 1) Kemampuan berpikir kreatif siswa
dengan gaya belgar visua dapat mencapa tingkat kreatif yaitu tingkat
kemampuan berpikir kreatif 3 (TKBK 3) yang memenuhi indikator berpikir
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kreatif kefasihan dan fleksibilitas. Ditunjukkan dengan siswa dapat memunculkan
lebih dari satu aternatif jawaban dan menyelesaikan maupun menjelaskan
jawabannya dengan lancar. 2) Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya
belgjar auditorial dapat mencapai tingkat cukup kreatif yaitu tingkat kemampuan
berpikir kreatif 2 (TKBK 2) yang memenuhi indikator berpikir kreatif
fleksibilitas. Ditunjukkan dengan siswa dalam menyelesesaikan soal SPLDV
dapat memunculkan lebih dari satu alternatif jawaban. 3) Kemampuan berpikir
kreatif siswa dengan gaya belgjar kinestetik dapat mencapai tingkat kreatif yaitu
tingkat kemampuan berpikir kreatif 3 (TKBK 3) yang memenuhi indikator
berpikir kreatif kefasihan dan fleksibilitas, yaitu siswa dapat memunculkan lebih
dari satu alternatif jawaban dan menyel esaikan dan menjelaskan dengan lancar.
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ABSTRACT

Thesis with title “Kemampuan Berpikir Kregtif dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Ditinjau dari Gaya Belgjar Siswa Kelas VIII MTs Ma’arif Bakung
Udanawu Blitar” writing by Inung Li’atul Azizah (2814133089). Department of
Mathematics Tadris (TMT), Faculty Tarbiyah and Teacher Education, IAIN
Tulungagung, Advisor Sutopo, M.Pd.
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The one of mathematic learning goal is to supply students with creative
thinking capability. Developing of thinking capability must be done because it is
the one of capability that needed in working world. Based on interview that
researcher has done to the one of mathematic teacher in MTs Ma’arif that students
was inclined lazy when listening mathematic word. They often complaint when
the teacher starting mathematic learning in the class. In other, in MTs Ma’arif is
never done learning evaluation spesifically for measure student’s creative thinking
capability. Student’s lazyness in study mathematic can be caused because they
fed difficult to receive information of lesson. It is important to know how are
each student’s study style so the students can receive information optimally and
develop their creative thinking capability. If teacher know student’s study style,
teacher will be easier to determine strategy, method, and approach that will be
used to help students study optimally. In this research, researcher will study about
creative thinking capability in finishing mathematic question subject equation
linear two variables system considered from student’s study style.

The focus research of this study are 1)how is student’s creative thinking
capability with visua study style class VIII MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar
in finishing mathematic question. 2)how is student’s creative thinking capability
with auditorial study style class VIII MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar in
finishing mathematic question. And 3)how is student’s creative thinking
capability with kinestetic study style class VIII MTs Ma’arif Bakung Udanawu
Blitar in finishing mathematic question.

This study used a qualitative descriptive research. The sourch in this study is
students in class VIII and mathematic teacher in MTs Ma’arif Bakung Udanawu
Blitar. The data collection of this study is the observation, questionnaire, tests,
interview, and documentation. In the data analysis the researcher used qualitative
data analysis to steps data reduction, data presentation, dan determine the
conclusion.

The finding of this study is 1) Student’s creative thinking capability with
visual study style can reach creative level in third creative thinking capability
(TKBK 3) that require fluency and flexibility indicator. It is showed by student
can give more than one alternative question and finish then explain his answer
fluently. 2) Student’s creative thinking capability with auditorial study style class
can reach enough creative level in second creative thinking capability (TKBK 2)
that require flexibility indicator. It is showed by student can give more than one
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alternative question when finishing SPLDV question. 3) Student’s creative
thinking capability with kinestetic study style can reach creative level in third
creative thinking capability (TKBK 3) that require fluency and flexibility
indicator. It is showed by student can give more than one alternative question and
finish then explain his answer fluently.
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